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ABSTRAK 
Slametan masih menjadi salah satu budaya religius yang masih banyak 
dianut oleh masyarakat, bail mereka yang tinggal di desa maupun mereka yang 
tinggal di kota. Masyarakat miskin kota yang masih melaksanakan slametan 
menjadi fenomena yang menarik untuk diungkap. Dalam kondisi ekonomi yang 
sulit seperti sekarang ini temyata tidak menghalangi mereka untuk tetap 
melaksanakan slametan. Penelitian ini lebih mernfokuskan pada slametan 
kernatian, hal iui tidak lepas dari arti penting ritus kernatian itu sendiri dalam 
banyak religi di dunia. Selain itu penelitian ini juga untuk melanjutkan dan 
mengisi kekosongan yang masih ada dari penelitian sebelumnya. Permasalahan 
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah mengenai makna slametan 
kematian bagi masyarakat miskin kota, di mana dengan makna yang mereka 
miliki itulah masyarakat kota masih tetap melaksanakan slametan kernatian. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif mencoba memberikan 
deskripsi mendalam ten tang persoalan yang dimaksud sesuai dengan data yang 
diperoleh di lapangan dan interpretasi peneliti. Pendekatan kualitatif yang 
digunakan dalam penelitian iui menggunakan perspektif fenomenologi yang 
berusaha mamahami pemahaman informan terhadap fenomena yang muneul 
dalam kesadarannya. Penelitian ini mengambil kelurahan Rangkah sebagai lokasi 
penelitian dengan informan atau subjek penelitian adalah mereka yang tergolong 
masyarakat miskin dan masih melaksanakan slametan kernatian. Data diperoleh 
dengan melakukan wawanara mendalam dengan para informan atau subjek 
penelitian yang dipilih secara purposive. Teori dalam penelitian ini menggunakan 
Teori Konstruksi Sosial dari Peter Berger sebagai teori pokok. Teori tersebut lebih 
diberlakukan sebagai bekal pengetahuan bagi peneliti, sehingga penggalian 
informasi akan lebih terarah, mudah, dan jelas. 
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa slametan kematian bagi 
masyarakat miskin kota memiliki makna magis dan makna non-magis. Mereka 
yang memiliki makna magis, melaksanakan slametan kernatian ditujukan kepada 
orang yang meninggal. Walaupun begitu terdapat berbagai standar pembenar yang 
digunakan oleh mereka untuk melaksanakan slametan kematian. Di antara mereka 
ada yang menggunakan alasan tradisi dan atau budaya yang sudah ada sejak dulu. 
Ada juga yang menggunakan dasar agama sebagai pernbenar untuk melaksanakan 
slametan kernatian. Sedangkan mereka yang memiliki makna non·magis terhadap 
slametan kernatian, melaksanakan slametan kematian karena tekanan sosial, 
terutama dari pihak keluarga. Walaupun pada dasamya mereka sudah tidak 
pereaya lagi dengan slametan kernatian. Selain makna yang dimiliki oleh 
masyarakat miskin kola, juga terdapat mekanisme yang menjadikan pelaksanaan 
slametan kematian tidak terlalu berat. Slametan kematian sebagai suatu realitas 
yang ada di dalam masyarakat merupakan hasil konstruksi sosial melalui tiga 
momentum simultan yaitu ekstemalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Di mana 
melalui ekterna1isasi slametan kematian dibentuk oleh masyarakat, melalui 
objektivasi slametan kernatian menjadi realitas objektif, dan melalui intemalisasi 
realitas tersebut diserap kernbali oleh masyarakat. 
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